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Abstract
This study aimed to investigate the influence of visual stimulation on
the ability of dyslexic children to read in elementary school. The research
was conducted in SD 2 and SD 3  rotten Holy Bae District. The sample in
this study were students in the category of children as dyslexic children
(reading disorder). The sample in this study amounted to 21 students. This
research uses experimental research by providing treatment to students
through visual stimulation using a one group pre test-post test design.
Data processing results show t1.2 different coefficient of 3.141 with a
p = 0.005 (p <0.05). It is also indicated by the mean difference in both the
average post-test data reading skills of elementary students are dyslexic
170.910 retata higher than pre test data reading skills of elementary school
students are dyslexic of 90.173. These results indicate that there is a
significant difference between pre test and post test of students' reading
ability of dyslexic SD before and after treatment with visual stimulation.
Based on the results of data analysis showed no differences in reading
ability before and after visual stimulation treatment in children with
dyslexia, in which the reading skills of elementary school students that
dyslexia is given higher after treatment than before treatment is given.
Keywords: Reading Ability, Visual Stimulation, Dyslexia
Belajar adalah suatu proses dan bukan
suatu hasil, karena itu belajar berlangsung
secara aktif dan integratif dengan
menggunakan berbagai bentuk perbuatan
untuk mencapai tujuan (Soemanto,1998).
Anak-anak dalam melakukan kegiatan
pembelajaran tidak hanya bersifat fisik
semata, tetapi juga melibatkan kemampuan
mental. Kemampuan mental atau kejiwaan
sangat diperlukan oleh anak yang akan
menunjukkan kesiapan anak dalam belajar.
Menurut Soemanto (1998), dalam proses
belajar individu mempunyai kapasitas-
kapasitas mental yang berkembang akibat dari
pertumbuhan dan perkembangan fungsi pada
sistem syaraf dan jaringan otak. Akibat dari
hereditas dan lingkungan berkembanglah
kapasitas mental individu yang berupa
inteligensi.
Perbedaan individu pulalah yang
menyebabkan perbedaan tingkah laku
dikalangan anak didik. Siswa yang tidak dapat
belajar sebagaimana mestinya, itulah yang
disebut dengan kesulitan belajar.  Menurut
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Djamarah (2002) bahwa gangguan yang
menyebabkan seseorang mengalami kesulitan
belajar dapat berupa sindrom psikologis yang
dapat berupa ketidakmampuan belajar
(learning disability). Sindrom berarti gejala
yang muncul sebagai indikator adanya
ketidaknormalan psikis yang menimbulkan
kesulitan belajar anak. Menurut Santrock
(2007) anak dengan learning disability
merupakan salah satu bentuk ADHD
(attention deficit hiperactivity disorder)
seperti disleksia (kesulitan dalam membaca)
dan diskalkulia (kesulitan dalam berhitung)
yang membutuhkan penanganan dengan
berkebutuhan khusus.
Gangguan belajar yang bersifat
psikologis ini yang oleh sebagian pendidik
maupun orang tua sebagai dapat disalah
artikan sebagai anak yang bodoh, padahal
anak-anak yang mengalami gangguan tersebut
mengalami keterlambatan kematangan
kognitif sehingga mengalami kesulitan pada
salah satu kemampuan belajar seperti
kesulitan membaca, kesulitan berhitung
maupun kesulitan dalam berkonsentrasi, hal
ini seperti terungkap dalam penelitian Raharjo
(2010), bahwa berdasarkan hasil identifikasi
ketidakmampuan belajar (learning disability)
pada anak sekolah dasar, sebagian dari anak-
anak sekolah dasar masih mengalami
kesulitan membaca (disleksia) pada tataran
kelas 4 dan kelas 5.
Kesulitan belajar anak disleksia dalam
membaca pelajaran perlu diberikan stimulasi
yang berbeda dalam proses belajar anak
seperti penggunaan media baik secara verbal
maupun menggunakan media audio visual.
Menurut A’yun (2008), bahwa penggunaan
media dengan audio visual sangat
menjanjikan untuk dalam bidang pendidikan.
Meskipun saat ini penggunaan media ini
masih dianggap mahal, akan tetapi dalam
beberapa tahun mendatang biaya ini akan
semakin rendah dan dapat terjangk au
sehingga dapat digunakan secara meluas di
berbagai jenjang sekolah. Pada media dengan
audio visual, agar pembelajaran berlangsung
dengan baik, maka seorang siswa harus dapat
menginternalisasi informasi. Oleh karena
belajar memerlukan kegiatan, maka pada
pembelajaran dengan audio visual, partisipasi
siswa dapat dimunculkan dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab
siswa disela-sela penyajian materi
pembelajaran. Adapun menurut Matlin (dalam
Purwanto, 1989), bahwa dalam proses
mengingat individu menghadapi materi yang
biasanya disajikan dalam bentuk verbal
(bahasa), entah materi itu dibaca sendiri atau
diperdengarkan. Materi dapat mengandung
arti misalnya syair, definisi atau materi yang
tidak memiliki arti misalnya huruf abjad atau
bahasa asing. Orang akan tertolong dalam
mengingat bila membentuk skema kognitif
dan mengulang-ulang kembali materi hafalan
sampai tertanam sungguh-sungguh dalam
ingatan, lebih-lebih pada materi yang tidak
mengandung struktur yang jelas.
Masih sulitnya penggunaan media
verbal maupun visual di kalangan pendidik
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khususnya di sekolah dasar makin
mempersulit bagi anak untuk mengatasi
kesulitan belajar khususnya membaca. Untuk
itu dirasa perlu melakukan penelitian
pengaruh media verbal dan visual guna
mengatasi gangguan-gangguan kesulitan
belajar yang diakibatkan adanya
ketidakmampuan belajar (learning disability)
pada anak-anak yang mengalami gangguan
disleksia di sekolah dasar.
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
meneliti pengaruh stimulasi visual untuk




Menurut Cronbach (dalam Djamarah,
2002) mendefinisikan belajar sebagai suatu
aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.
Adapun menurut Djamarah (2002)
merangkum dari beberapa pendapat para ahli
bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu
jiwa dan raga, di mana merupakan
serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya. Adapun
menurut Suryabrata (2005) mendefinisikan
belajar sebagai perubahan tingkah laku dalam
arti perubahan baik secara aktual maupun
potensial.
Menurut Djamarah (2002), beberapa
faktor intern dan ekstern yang mempengaruhi
kemampuan belajar anak antara lain ;
1. Faktor kognitif yaitu kemampuan atau
kapasitas intelektual dari anak
2. Faktor afektif yaitu bagaimana kondisi
emosi dan sikap dari anak
3. Faktor psikomotor yaitu kemampuan
alat indera dan fisik dalam proses
belajar.
4. Lingkungan keluarga yaitu kondisi
kehidupan dan dorongan dari keluarga
dalam proses belajar anak
5. Lingkungan sekolah yaitu sekolah
dengan kondisi lingkungan yang
kondusif dari siswa dan guru serta
sarana belajar.
Menurut Suryabrata (2005), banyak
faktor yang mempengaruhi proses belajar.
Faktor tersebut dapat dibagi menjadi dua,
yaitu:
1. Faktor yang berasal dari luar subyek
yaitu dari sisi sosial maupun sisi non-
sosial. Faktor sosial di sini adalah faktor
manusia khususnya mereka yang secara
langsung atau tidak langsung terlibat
dalam proses belajar anak yaitu guru
dan orang tua. Adapun faktor non sosial
adalah berasal dari lingkungan baik
yang dapat dikendalikan maupun tidak.
Lingkungan yang dapat dikendalikan
dapat berupa sarana dan prasarana
belajar seperti fasilitas ruang kelas dan
gedung, adapun lingkungan yang tidak
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dapat dikendalikan antara lain cuaca,
suhu udara dan lokasi.
2. Faktor yang berasal dari subyek yaitu
faktor fisiologis dan faktor psikologis
Faktor fisiologis berkaitan dengan
kondisi fisik pelajar baik dari sisi kondisi
tubuh (mengalami cacat fisik, penyakit
tertentu, atau gangguan fisik lain) dan faktor
psikologis digambarkan oleh Fransen bahwa
hal yang mendorong seseorang untuk belajar
antara lain :
a. Adanya sifat ingin tahu secara luas
b. Adanya sifat kreatif pada manusia
c. Adanya keinginan untuk mendapat
penghargaan dari orang lain
d. Adanya keinginan untuk memperbaiki
kegagalan.
Gangguan-Gangguan Belajar
Di setiap sekolah dalam berbgai jenis
dan tingkatan pasti memiliki anak yang
berkesulitan belajar. Setiap kesulitan belajar
anak didik yang satu dapat diatasi, tetapi pada
waktu yang lain akan muncul kasus kesulitan
belajar yang lain. Namun adalah pendapat
yang keliru mengatakan bahwa kesulitan anak
didik disebabkan oleh rendahnya kemampuan
inteligensi, karena dalam kenyataannya
banyak anak didik yang mempunyai
inteligensi yang tinggi namun hasil belajarnya
rendah atau sebaliknya (Djamarah,2002).
Beberapa gangguan kesulitan belajar
ditimbulkan oleh faktor psikologis.menurut
Djamarah (2002) anak sebenarnya memiliki
IQ yang normal atau bahkan tinggi, namun
ada sindrom psikologis berupa learning
disability (ketidakmampuan belajar) dari
anak. Sindrom tersebut dapat berupa disleksia
(gangguan dalam membaca), disgrafia
(gangguan dalam menulis), diskalkulia
(gangguan dalam berhitung) dan gangguan
konsentrasi (attention deficit hyperactifity
disorder). Menurut Santrock (2007).
Karakteristik anak dengan ADHD dapat
dilihat pada beberapa waktu dengan salah satu
karakteristik antara lain : (1) perhatian yang
tidak fokus, (2) hiperaktivitas, (3) sifat
impulsif.
Disleksia merupakan gangguan kognitif
yang berupa ketidakmampuan membaca pada
anak, anak kesulitan untuk mengenal huruf-
huruf yang hampir sama, di mata anak tulisan
merupakan coretan yang sulit untuk dibaca.
Anak dengan gangguan ini dimungkinkan
mempunyai IQ yang baik, dan  kemampuan
lain juga baik namun dalam hal membaca
akan mengalami kesulitan.
Stimulasi Visual
Media berbasis visual (image atau
perumpamaan) memegang peranan yang
sangat penting dalam proses belajar. Media
visual dapat memperlancar pemahaman dan
memperkuat ingatan. Visual dapat pula
menumbuhkan minat dan dapat memberikan
hubungan antara isi materi pelajaran dengan
dunia nyata. Agar lebih efektif, visual
ditempatkan pada konteks yang bermakna dan
siswa harus berinteraksi dengan visual
(image) itu untuk meyakinkan terjadinya
proses informasi.
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Stimulasi visual merupakan bentuk
stimulasi yang dilakukan dengan cara melihat
suatu objek, kemudian objek tersebut
dimasukkan ke dalam ingatan. Menurut
Jacoby dan Dallas (dalam Snodgrass dkk,
1996), menyatakan bahwa dasar dari subyek
untuk merekognisi ingatan adalah karena
pengaruh persepsi. Persepsi diasumsikan
untuk penggunaan kognisi memori yang
ditimbulkan ketika seseorang melihat dan
karakteristik yang ditimbulkan dari
penglihatan akan menimbulkan pengaruh
pada perubahan terhadap persepsi. Menurut
Biederman dkk (dalam Snodgrass, 1996),
mengemukakan bahwa penglihatan tidak akan
mempangaruhi pada proses kognisi ingatan,
namun hal itu berpengaruh terhadap ingatan
secara implisit dari hasil hipotesa karena
pengaruh persepsi.
Menurut Jolicoeur (dalam Miliken dan
Jolicoeur, 1992), menyatakan bahwa ukuran
suatu bentuk obyek akan mempengaruhi
visualisasi dalam merekognisi ingatan. Hal ini
tentu saja akan mempengaruhi perbedaan
terhadap stimulus yang masuk berdasarkan
penglihatan mata dan dengan persepsi
terhadap ukuran yang diterima. Hal ini juga
dikemukakan oleh Charmichael (dalam
McNamara dkk, 1992), bahwa reproduksi dari
representasi penglihatan terhadap fidur
dipengaruhi oleh label yang diberikan kepada
figur tersebut, artinya bahwa seseorang tidak
membutuhkan data eksperimen untuk
merekognisi, di mana individu dapat
membuat susunan mental terhadap
imajinasinya pada obyek dan instruksi verbal
serta menceritakan apa yang dilihatnya.
Menurut Udik (2008), mengemukakan
beberapa prinsip umum yang perlu diketahui
untuk penggunaan efektif media berbasis
visual sebagai berikut :
a. Usahakan visual itu sesederhana mungkin
dengan menggunakan gambar garis,
karton, bagan, dan diagram. Gambar
realistis harus digunakan secara hati-hati
karena gambar yang amat rinci dengan
realisme sulit diproses dan dipelajari
bahkan seringkali mengganggu perhatian
siswa untuk mengamati apa yang
seharusnya diperhatikan.
b. Visual digunakan untuk menekankan
informasi sasaran (yang terdapat teks)
sehingga pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik.
c. Gunakan grafik untuk menggambarkan
ikhtisar keseluruhan materi sebelum
menyajikan unit demi unit pelajaran untuk
digunakan.
d. Ulangi sajian visual dan libatkan audience
untuk meningkatkan daya ingat.
e. Gunakan gambar untuk melukiskan
perbedaan konsep-konsep, misalnya
dengan menampilkan konsep-konsep,
misalnya dengan menampilkan konsep-
konsep yang divisualkan itu secara
berdampingan.
f. Visual yang dimaksudkan untuk
mengkomunikasikan gagasan khusus akan
efektif apabila (1) jumlah obyek dalam
visual yang akan ditafsir dengan benar
Volume 1 No.1, Juni 2012
14
Jurnal Psikologi Pitutur
sebaiknya terbatas, (2) jumlah aksi terpisah
yang penting pesan-pesannya harus
ditafsirkan dengan benar, (3) semua obyek
dan aksi yang dimaksudkan dilukiskan
secara realistik sehingga tidak terjadi
penafsiran ganda.
g. Unsur-unsur pesan dalam visual itu harus
ditonjolkan dan dengan mudah dibedakan
dari unsur-unsur latar belakang untuk
mempermudah pengolahan informasi.
Keberhasilan penggunaan media
berbasis visual ditentukan oleh kualitas dan
efektifitas bahan-bahan visual dan grafik itu.
Hal ini bisa dicapai dengan mengatur dan
mengorganisasikan gagasan-gagasan yang
timbul, merencanakannya dengan seksama.
Jika mengamati bahan-bahan grafis, gambar,
dan lain-lain yang ada di sekitar kita, seperti
majalah, iklan-iklan, papan informasi, kita
akan menemukan banyak gagasan untuk
merancang bahan visual yang menyangkut
penataan elemen-elemen visual yang akan
ditampilkan.
Hipotesis
Berdasarkan uraian yang dikemukakan,
maka peneliti mengemukakan hipotesis yaitu :
Ada perbedaan kemampuan membaca
pada anak disleksia sebelum diberikan
stimulasi visual dan setelah mendapatkan
stimulasi visual. Kemampuan membaca anak
lebih baik setelah mendapatkan stimulasi




Dalam penelitian ini identifikasi
variabel adalah :
a. Variabel Bebas : Stimulasi Visual
b. Variabel Tergantung : Kemampuan
Membaca
Adapun definisi operasional:
1. Stimulasi Visual adalah penggunaan media
visual berupa gambar dan kata yang
dipakai untuk menstimulasi kemampuan
membaca
2. Kemampuan membaca adalah kemampuan




rumusan masalah penelitian yang
dikemukakan, maka penelitian ini
dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif
eksperimental, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan menerapkan suatu
perlakuan dan dianalisis berdasarkan data
untuk mendapatkan hasil dan kesimpulan.
Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari populasi
yang akan dijadikan subyek penelitian
(Azwar, 2000). Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa-siswa Sekolah Dasar yang
siswanya banyak mengalami gangguan
disleksia di beberapa SD yang saling
berdekatan di Kecamatan Bae. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa-siswa SD 2 dan
SD 3 Bacin yang ter SD 2 dan SD 3 Bacin
adalah SD yang secara lokasi berdampingan
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berada di Kecamatan Bae Kudus yang
termasuk kategori disleksia. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 21 siswa yang berasal
dari kelas 3 sampai kelas 5.
Metode Pengambilan Data
Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode eksperimen melalui
terapi kognitif untuk meningkatkan
kemampuan daya ingat.
Metode pengambilan data yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling yaitu pengambilan
data yang dilakukan berdasarkan ciri-ciri atau
kriteria tertentu terhadap sampel.  Adapun
kriteria yang ditentukan adalah :
1. Siswa SD kelas 3 sampai kelas 5
2. Dikategorikan sebagai anak disleksia
3. Diidentifikasi sebagai anak disleksia pre
test yang dilakukan.
Adapun desain yang dilakukan dalam
pelaksanaan penelitian ini menggunakan
model one group pretest-posttest design yaitu
penelitian yang dilakukan dengan melakukan
pengukuran awal yang kemudian diberikan
perlakukan kepada subyek pada satu
kelompok dan selanjutnya dilakukan
pengukuran lagi menggunakan alat yang sama
(Seniati dkk, 2011). Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode eksperimen melalui
visualisasi gambar untuk meningkatkan
kemampuan membaca.
Visualisasi gambar yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan beberapa
penayangan gambar (memakai LCD) yang
dilengkapi huruf, kata dan kalimat untuk
merangsang kemampuan membaca. Dalam
pelaksanaan penelitian dilakukan dalam
beberapa tahapan :
1. Tahap pertama dilakukan pre test untuk
mengetahui kemampuan membaca pada
anak yang mengalami disleksia memakai
tes inteligensi pada kemampuan verbal.
2. Menerapkan media visualisasi gambar
disesuaikan selama 3 kali pertemuan untuk
merangsang dan melatih kemampuan
membaca.
3. Pelaksanaan post test untuk mengetahui
pengaruh visualisasi gambar yang telah
diberikan terhadap kemampuan membaca,
terhadap siswa yang mengalami disleksia
Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah pengolahan
data yang berasal dari data yang yang telah
diperoleh dari berbagai sumber yang telah
terkumpul dengan menggunakan metode
tertentu sehingga dapat dipakai untuk menarik
kesimpulan.  Dalam penelitian ini metode
analisis data yang digunakan adalah
menggunakan teknik analisis T-tes dengan
menggunakan SPSS 15 for Windows, di mana
pada analisis ini akan dibandingkan antara pre




Uji instrumen dilakukan dengan
melakukan uji asumsi terhadap instrumen
Volume 1 No.1, Juni 2012
16
Jurnal Psikologi Pitutur
yang dipakai sebagai alat penelitian. Uji
asumsi dilakukan untuk mengetahui
normalitas tidaknya sebaran skor item dan
homogenitas item. Tujuan dilakukan uji
asumsi adalah untuk mengetahui apakah data
yang terkumpul memenuhi persyaratan
analisis statistik.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk
membuktikan bahwa data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan teknik
Kolmogorov–Smirnov Z. Pengujian
normalitas terhadap alat ukur menggunakan
program komputer teknik SPSS versi 15.0.
Berdasarkan uji normalitas terhadap pre
tes data siswa SD yang disleksia diperoleh
nilai K-SZ sebesar 1,166 dengan p sebesar
0,132 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebaran data pre tes data kemampuan
membaca siswa SD yang disleksia memiliki
distribusi normal. Adapun uji normalitas
terhadap post tes data kemampuan membaca
siswa SD yang disleksia diperoleh nilai K-SZ
sebesar 1,042 dengan p sebesar 0,227 (p >
0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebaran data post tes data kemampuan
membaca siswa SD yang disleksia memiliki
distribusi normal. Uji normalitas




NO UJI p K-SZ
1 Pre test 0,132 (p > 0,05) 1,166
2 Post test 0,227 (p > 0,05). 1,042
b. Uji Homogenitas
Selain melakukan uji normalitas, juga
dilakukan uji homogenitas. Hasil uji
homogenitas pre test dan post tes kemampuan
membaca siswa SD yang disleksia
menunjukkan koefisiensi F sebesar 1,448
dengan p sebesar 0,252 (p > 0,05) yang
berarti data pre tes dan post tes kemampuan
membaca siswa SD yang disleksia adalah
homogen. Uji homogenitas selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran B-2.
Tabel 2
Hasil uji Homogenitas
UJI p F beda




Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis uji t atau t-test.
Analisis uji t dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui perbedaan antara hasil pre
tes dengan post tes. Hasil pengolahan data
menunjukkan koefisien beda t1.2 sebesar
3,141 dengan p sebesar 0,005 (p < 0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara pre tes dan
post tes terhadap kemampuan membaca pada
anak disleksia sebelum dan sesudah diberikan
perlakukan dengan stimulasi visual. Hal ini
juga ditunjukkan dengan perbedaan rerata
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keduanya yaitu rerata post tes data
kemampuan membaca siswa SD yang
disleksia sebesar 90,173 lebih tinggi
dibandingkan dengan retata pre tes data
kemampuan membaca siswa SD yang
disleksia sebesar 170,910. Berdasarkan hasil
analisis data di atas maka hipotesis yang
diajukan yaitu ada perbedaan kemampuan
membaca sebelum dan sesudah dilakukan
perlakuan pada anak disleksia yaitu
kemampuan membaca anak disleksia lebih
tinggi setelah diberikan perlakuan daripada
sebelum diberikan perlakukan diterima.
Tabel 3
Hasil uji T-test
UJI p T beda






Rerata Pre – Post tes
NO UJI Mean
1 Pre test 90,173
2 Post test 170,910
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
hasil t beda pre tes dan post tes kemampuan
membaca pada anak disleksia sebesar 3,141
dengan p sebesar 0,005 (p < 0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara pre test dan post test
kemampuan membaca anak disleksia pada
siswa SD bahwa siswa disleksia mempunyai
kemampuan membaca yang lebih baik setelah
diberikan stimulasi visual daripada sebelum
diberikan perlakukan. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian perlakuan khusus berupa
stimulasi visual terhadap siswa-siswa yang
mengalami disleksia mempunyai pengaruh
terhadap kemapuan membaca. Hal ini seperti
diungkapkan oleh Santrock (2008), terapan
perilaku adalah penerapan prinsip
pengkondisian operan untuk mengubah
perilaku manusia. Ada tiga perilaku terapan
yang penting dalam bidang pendidikan yaitu :
1) meningkatkan perilaku yang diinginkan, 2)
menggunakan dorongan dan pembentukan, 3)
dan mengurangi perilaku yang tidak
diharapkan. Lebih lanjut Santrock (2008),
mengemukakan strategi untuk meningkatkan
perilaku anak yang diharapkan yaitu 1)
memilih penguat yang efektif, 2) membuat
penguatan bersifat terus menerus dan tepat
waktu, 3) memilih jadwal penguatan yang
terbaik, 4) menggunakan penguatan negatif
secara efektif.
Menurut Jacoby dan Dallas (dalam
Snodgrass dkk, 1996), bahwa dasar dari
subyek untuk merekognisi ingatan adalah
karena pengaruh persepsi. Persepsi
diasumsikan untuk penggunaan kognisi
memori yang ditimbulkan ketika seseorang
melihat dan karakteristik yang ditimbulkan
dari penglihatan akan menimbulkan pengaruh
pada perubahan terhadap persepsi. Adapun
Biederman dkk (dalam Snodgrass, 1996),
mengemukakan bahwa penglihatan tidak akan
mempangaruhi pada proses kognisi ingatan,
namun hal itu berpengaruh terhadap ingatan
secara implisit dari hasil hipotesa karena
pengaruh persepsi.
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Prinsip umum yang perlu diketahui
untuk penggunaan efektif media berbasis
visual adalah a).  Usahakan visual itu
sesederhana mungkin dengan menggunakan
gambar garis, karton, bagan, dan diagram.
Gambar realistis harus digunakan secara hati-
hati karena gambar yang amat rinci dengan
realisme sulit diproses dan dipelajari bahkan
seringkali mengganggu perhatian siswa untuk
mengamati apa yang seharusnya diperhatikan,
b).  Visualisasi digunakan untuk menekankan
informasi sasaran (yang terdapat teks)
sehingga pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik, c).  Ulangi sajian visual dan
libatkan audience untuk meningkatkan daya
ingat ( Udik, 2008).
Ukuran suatu bentuk obyek akan
mempengaruhi visualisasi dalam merekognisi
ingatan. Hal ini tentu saja akan
mempengaruhi perbedaan terhadap stimulus
yang masuk berdasarkan penglihatan mata
dan dengan persepsi terhadap ukuran yang
diterima (Jolicoeur, dalam Miliken dan
Jolicoeur, 1992). Hal ini juga dikemukakan
oleh Charmichael (dalam McNamara dkk,
1992), bahwa reproduksi dari representasi
penglihatan terhadap fidur dipengaruhi oleh
label yang diberikan kepada figur tersebut,
artinya bahwa seseorang tidak membutuhkan
data eksperimen untuk merekognisi, di mana
individu dapat membuat susunan mental
terhadap imajinasinya pada obyek dan




Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh hasil bahwa ada perbedaan
kemampuan membaca anak sebelum
diberikan stimulasi visual dengan setelah
diberikan stimulasi visual  pada anak disleksia
di sekolah dasar. Jadi hipotesis yang diajukan
yaitu ada perbedaan kemampuan membaca
anak sebelum diberikan stimulasi visual
dengan setelah diberikan stimulasi visual pada
anak disleksia di sekolah dasar diterima.
Saran
1. Kepada Sekolah
Pihak sekolah khususnya kepada guru
diharapkan dapat memberikan model
pembelajaran yang lebih bervariatif
mengingat bahwa ada beberapa siswa yang
mengalami gangguan dalam perkembangan
kemampuan membaca, salah satu yang
dapat dilakukan adalah menggunakan
media visualisasi dalam proses
pembelajaran.
2. Kepada Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat terus
memberikan stimulasi kepada anak baik
dari sisi pelajaran maupun jenis
pembelajaran yang dapat merangsang
kemampuan membaca anak baik dari sisi
kognitif, afektif maupun psikomotoriknya,
sehingga diharapkan anak dapat
berkembang menjadi lebih baik.
3. Kepada Peneliti Lain
Kepada peneliti lain diharapkan dapat
meneliti lebih jauh variabel – variabel yang




membaca pada anak yang mengalami
disleksia.
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